
117  

 

 

 

 

Hiperrealitas Jean Baudrillard dalam Novel Guru Aini 

Karya Andrea Hirata: Simulasi Pendidikan dan Realitas Sosial 
 

Nensilianti1, Ridwan2, Melindahsari Parsyam3 

Universitas Negeri Makassar 

nensilianti@unm.ac.id   

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi hiperrealitas dalam novel Guru Aini 

karya Andrea Hirata dengan menggunakan teori hiperrealitas yang dikemukakan oleh Jean 

Baudrillard. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data 

penelitian berupa kutipan-kutipan teks dalam novel yang menunjukkan adanya simulasi 

pendidikan, simulakra, serta representasi realitas sosial dalam narasi cerita. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui teknik baca dan catat terhadap novel Guru Aini. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan konsep simulasi, simulakra, dan hiperrealitas dalam 

teori Jean Baudrillard. Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel Guru Aini 

merepresentasikan berbagai bentuk hiperrealitas dalam dunia pendidikan, seperti konstruksi 

mengenai murid ideal, sistem nilai sebagai simbol kecerdasan, serta pendidikan sebagai 

simbol mobilitas sosial dalam masyarakat. Realitas pendidikan yang ditampilkan dalam novel 

tidak hanya merefleksikan kondisi sosial yang sebenarnya, tetapi juga membangun berbagai 

representasi simbolik yang membentuk cara pandang masyarakat terhadap makna pendidikan. 

Kata kunci: hiperrealitas, simulasi, pendidikan, Guru Aini, Jean Baudrill 

A. PENDAHULUAN 

Karya sastra pada dasarnya tidak 

dapat dipisahkan dari realitas sosial yang 

melatarbelakanginya. Melalui berbagai 

bentuk narasi, karya sastra sering 

merepresentasikan pengalaman manusia, 

nilai-nilai sosial, serta dinamika kehidupan 

masyarakat. Sastra tidak hanya berfungsi 

sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai 

sarana refleksi terhadap kondisi sosial yang 

terjadi dalam kehidupan manusia. Oleh 

karena itu, karya sastra sering kali dipahami 

sebagai representasi realitas sosial yang 

hadir dalam bentuk simbol, bahasa, dan 

narasi tertentu. Menurut John Storey, karya 

budaya termasuk sastra merupakan bagian 

dari praktik representasi yang membentuk 

cara manusia memahami realitas sosial di 

sekitarnya (Storey, 2009). 

Namun demikian, dalam 

perkembangan masyarakat modern, realitas 

yang ditampilkan dalam karya sastra tidak 

selalu hadir sebagai refleksi langsung dari 

kenyataan yang sebenarnya. Realitas 

tersebut sering kali muncul sebagai 

konstruksi simbolik yang dibangun melalui 

berbagai sistem tanda, citra, dan 

representasi tertentu. Dalam konteks 

masyarakat postmodern, realitas bahkan 

dapat mengalami proses transformasi 

sehingga batas antara kenyataan dan 

representasi menjadi semakin kabur. 

Kondisi tersebut dijelaskan oleh Jean 

Baudrillard melalui konsep hiperrealitas. 
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Baudrillard menjelaskan bahwa 

hiperrealitas merupakan kondisi ketika 

simulasi tidak lagi merepresentasikan 

realitas, tetapi justru menggantikan realitas 

itu sendiri (Baudrillard, 1994). Dalam 

kondisi tersebut, realitas diproduksi melalui 

berbagai model, citra, dan tanda yang 

beredar dalam kehidupan sosial. Manusia 

tidak lagi berhadapan dengan realitas yang 

autentik, melainkan dengan berbagai 

representasi yang membentuk persepsi 

mengenai realitas. Lebih lanjut, Baudrillard 

(1983) memperkenalkan konsep simulakra 

yang merujuk pada salinan atau 

representasi yang tidak lagi memiliki 

hubungan dengan realitas asli. Simulakra 

menciptakan dunia yang dipenuhi oleh 

berbagai citra dan tanda sehingga manusia 

sulit membedakan antara kenyataan dan 

representasi. 

Konsep hiperrealitas juga dijelaskan 

dalam kajian budaya oleh Yasraf Amir 

Piliang yang menyatakan bahwa 

hiperrealitas merupakan kondisi ketika 

berbagai tanda dan simulasi membentuk 

realitas baru yang dianggap lebih nyata 

daripada kenyataan itu sendiri (Piliang, 

2003). Dalam kondisi tersebut, realitas 

sosial tidak lagi dipahami sebagai sesuatu 

yang objektif, melainkan sebagai hasil 

konstruksi simbolik yang diproduksi 

melalui berbagai sistem representasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa kehidupan sosial 

modern semakin dipenuhi oleh berbagai 

bentuk simulasi yang membentuk cara 

manusia memahami dunia di sekitarnya. 

Masyarakat modern, memiliki 

berbagai fenomena sosial seperti media, 

pendidikan, konsumsi, dan budaya populer 

sering kali menghadirkan realitas dalam 

bentuk simulasi. George Ritzer 

menjelaskan bahwa dalam masyarakat 

kontemporer realitas sosial semakin 

dikendalikan oleh sistem tanda dan simbol 

yang membentuk persepsi manusia 

terhadap kehidupan sosial (Ritzer, 2012). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa berbagai 

institusi sosial, termasuk pendidikan, juga 

dapat dipahami melalui perspektif 

hiperrealitas. 

Dunia pendidikan, memiliki berbagai 

konsep seperti kecerdasan, prestasi, dan 

kesuksesan sering kali direpresentasikan 

melalui simbol-simbol tertentu seperti nilai 

akademik, gelar pendidikan, atau profesi 

tertentu. Simbol-simbol tersebut kemudian 

membentuk cara pandang masyarakat 

terhadap makna pendidikan. Mike 

Featherstone menjelaskan bahwa dalam 

masyarakat modern, berbagai praktik sosial 

sering kali dibentuk melalui simbol dan 

citra yang menciptakan makna tertentu 

dalam kehidupan sosial (Featherstone, 

2007). Dengan demikian, pendidikan tidak 

hanya dipahami sebagai proses 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga 

sebagai simbol yang merepresentasikan 

status sosial dan keberhasilan dalam 

masyarakat. 

Konsep hiperrealitas tersebut dapat 

digunakan untuk membaca berbagai 

representasi realitas sosial dalam karya 

sastra, termasuk dalam novel Guru Aini 

karya Andrea Hirata. Novel ini 

mengisahkan perjuangan seorang guru 

bernama Desi yang memiliki idealisme 

tinggi dalam dunia pendidikan. Ia berharap 

menemukan murid yang memiliki 

kecerdasan luar biasa dalam matematika. 

Namun, kenyataan yang ia hadapi justru 

berbeda dari harapannya ketika ia bertemu 

dengan Aini, seorang siswi yang 

mengalami kesulitan besar dalam 

memahami pelajaran matematika. 

Melalui kisah tersebut, novel Guru 

Aini tidak hanya menggambarkan 

perjuangan dalam dunia pendidikan, tetapi 

juga menghadirkan berbagai representasi 
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mengenai harapan, kegagalan, dan simbol 

kesuksesan dalam masyarakat. Gambaran 

mengenai murid ideal, nilai akademik, serta 

cita-cita masa depan menjadi bagian dari 

konstruksi simbolik yang membentuk 

realitas pendidikan dalam cerita tersebut. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

telah membahas konsep hiperrealitas dalam 

berbagai konteks kajian sosial dan budaya. 

Haryono (2019) dalam penelitiannya yang 

berjudul “Hiperrealitas dalam Kehidupan 

Masyarakat Modern” menunjukkan bahwa 

hiperrealitas muncul ketika citra dan tanda 

dalam kehidupan modern menjadi lebih 

dominan dibandingkan realitas yang 

sebenarnya. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa masyarakat modern cenderung lebih 

mempercayai representasi simbolik yang 

dibentuk oleh media dibandingkan realitas 

faktual, sehingga batas antara yang nyata 

dan yang semu menjadi kabur. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Himmah (2020) dengan judul “Simulakra 

dan Realitas Semu dalam Perspektif 

Postmodernisme” menjelaskan bahwa 

simulakra memungkinkan suatu realitas 

semu tampil seolah-olah sebagai kenyataan 

yang dapat diterima oleh masyarakat. 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan 

bahwa simulakra berperan dalam 

menciptakan realitas baru yang tidak lagi 

memiliki referensi asli, sehingga 

masyarakat tanpa sadar hidup dalam 

konstruksi realitas buatan. 

Selanjutnya, penelitian yang 

dilakukan oleh Fawaid, Hayat, dan 

Sugiharto (2022) yang berjudul 

“Konstruksi Hiperrealitas dalam 

Kehidupan Sosial Kontemporer” 

menunjukkan bahwa hiperrealitas 

terbentuk melalui proses simulasi yang 

menghasilkan konstruksi realitas baru 

dalam kehidupan sosial. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa proses simulasi 

tersebut menyebabkan realitas sosial 

menjadi hasil rekayasa tanda dan citra, yang 

kemudian diterima sebagai kebenaran oleh 

masyarakat. 

Penelitian lain oleh Masut, 

Wijanarko, dan Pandor (2023) yang 

berjudul “Dominasi Tanda dan 

Representasi Simbolik dalam Masyarakat 

Modern” juga menjelaskan bahwa 

dominasi sistem tanda dalam masyarakat 

modern menyebabkan realitas sosial 

semakin dikendalikan oleh citra dan 

representasi simbolik. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

masyarakat modern tidak lagi berinteraksi 

dengan realitas yang autentik, melainkan 

dengan realitas yang telah dimediasi oleh 

simbol dan tanda. 

Meskipun berbagai penelitian 

tersebut telah membahas hiperrealitas 

dalam berbagai fenomena sosial, kajian 

mengenai hiperrealitas dalam representasi 

pendidikan pada karya sastra, khususnya 

novel Guru Aini, masih relatif terbatas. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

berfokus pada fenomena media, budaya 

populer, dan komunikasi modern. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya mengkaji 

bagaimana konsep hiperrealitas Jean 

Baudrillard direpresentasikan dalam novel 

Guru Aini karya Andrea Hirata, terutama 

dalam menggambarkan simulasi 

pendidikan dan realitas sosial yang muncul 

dalam narasi novel tersebut. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memperluas pemahaman mengenai 

hubungan antara karya sastra, representasi 

realitas sosial, dan konstruksi makna dalam 

masyarakat modern. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana konsep hiperrealitas Jean 

Baudrillard direpresentasikan dalam novel 

Guru Aini karya Andrea Hirata, khususnya 
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dalam menggambarkan simulasi 

pendidikan dan realitas sosial yang muncul 

dalam narasi novel tersebut. 

 

B. KAJIAN TEORI 

Konsep hiperrealitas yang 

dikemukakan oleh Jean Baudrillard 

menjelaskan bahwa dalam masyarakat 

modern, batas antara realitas dan 

representasi semakin kabur akibat dominasi 

tanda dan simulasi. Dalam karyanya  

Simulacra and Simulation, ia menyatakan 

bahwa “simulation is no longer that of a 

territory… but the generation by models of 

a real without origin or reality: a 

hyperreal.” Pernyataan ini menunjukkan 

bahwa realitas yang dialami manusia telah 

bergeser menjadi realitas semu yang 

dibentuk oleh model, simbol, dan 

konstruksi sosial, bukan lagi realitas yang 

autentik. 

Lebih lanjut, Baudrillard 

menekankan bahwa simulacra merupakan 

representasi yang tidak lagi memiliki 

referensi terhadap realitas asli, sehingga 

melahirkan hiperrealitas sebagai 

pengalaman dominan masyarakat. Kellner 

(1989) menjelaskan bahwa “the distinction 

between reality and representation 

collapses in the postmodern world,” yang 

berarti realitas dan representasi tidak lagi 

dapat dibedakan secara jelas. Dalam 

konteks pendidikan, kondisi ini terlihat 

pada sistem yang lebih menonjolkan simbol 

keberhasilan seperti nilai dan status 

akademik dibandingkan pemahaman nyata, 

sehingga pendidikan berpotensi menjadi 

ruang simulasi yang menghasilkan realitas 

semu tentang kecerdasan dan keberhasilan. 

Konsep tersebut relevan untuk 

membaca novel Guru Aini karya Andrea 

Hirata, yang menggambarkan pendidikan 

sebagai harapan sosial sekaligus konstruksi 

simbolik. Dalam novel ini, pendidikan 

dipandang sebagai jalan menuju perubahan 

nasib, tetapi realitas sosial yang dihadapi 

tokoh sering kali tidak sejalan dengan 

idealisasi tersebut. Hal ini menunjukkan 

adanya hiperrealitas pendidikan, di mana 

institusi dan wacana pendidikan 

membentuk persepsi tentang kesuksesan 

yang tidak selalu mencerminkan kondisi 

nyata, sehingga pendidikan berfungsi 

sebagai simulasi sosial yang terus 

direproduksi dalam masyarakat. 

 

C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan  pendekatan 

teori hiperrealitas Jean Baudrillard untuk 

menganalisis simulasi pendidikan dan 

realitas sosial dalam novel Guru Aini karya 

Andrea Hirata. Pendekatan ini digunakan 

karena data berupa teks sastra yang 

dianalisis melalui konsep simulasi, 

simulakra, dan hiperrealitas, yakni kondisi 

ketika representasi pendidikan dalam novel 

tidak lagi sekadar mencerminkan realitas 

sosial, tetapi membentuk realitas versi baru 

yang dianggap lebih nyata dan ideal. 

Sumber data primer adalah novel 

Guru Aini, sedangkan data sekunder berupa 

buku dan jurnal terkait tori Jean Baudrillard 

dan kajian sosiologi pendidikan. Data 

dikumpulkan melalui pembacaan intensif 

dan teknik catat terhadap bagian-bagian 

yang menunjukkan representasi pendidikan 

dan konstruksi realitas sosial. Analisis 

dilakukan secara interpretatif dengan 

mengidentifikasi bentuk-bentuk simulasi 

dalam narasi serta menafsirkan maknanya 

dalam konteks hiperrealitas. 

 

D. HASIL  DAN PEMBAHASAAN 

Data 1:  

Simulasi Murid Ideal 
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“Bu Desi selalu bermimpi menemukan 

murid yang sangat berbakat dalam 

matematika.” (Hirata, 2020:15) 

Kutipan tersebut menunjukkan 

gambaran tentang murid ideal yang 

diharapkan oleh seorang guru. Bu Desi 

memiliki bayangan mengenai sosok murid 

yang jenius dalam matematika. Gambaran 

tersebut menunjukkan adanya konstruksi 

ideal mengenai kecerdasan dalam dunia 

pendidikan. Dalam perspektif teori 

hiperrealitas, kondisi ini dapat dipahami 

sebagai bentuk simulasi mengenai konsep 

murid yang ideal. Menurut Baudrillard, 

simulasi merupakan proses penciptaan 

model realitas yang tidak lagi memiliki 

referensi langsung terhadap realitas yang 

sebenarnya (Baudrillard, 1994). Dengan 

demikian, harapan Bu Desi terhadap murid 

jenius menunjukkan bagaimana pendidikan 

sering membangun model ideal yang belum 

tentu sesuai dengan kondisi nyata para 

siswa. 

Berdasarkan hasil analisis, data 

pertama menunjukkan adanya konstruksi 

mengenai murid ideal dalam sistem 

pendidikan. Harapan Bu Desi untuk 

menemukan murid yang sangat berbakat 

dalam matematika mencerminkan adanya 

gambaran ideal mengenai kecerdasan 

akademik. Gambaran tersebut dapat 

dipahami sebagai bentuk simulasi yang 

membentuk standar tertentu mengenai 

kemampuan siswa. Dalam teori 

Baudrillard, simulasi merupakan proses 

penciptaan model realitas yang kemudian 

dianggap sebagai kenyataan yang 

seharusnya ada (Baudrillard, 1994). 

Dengan demikian, konsep murid ideal yang 

diharapkan oleh Bu Desi tidak sepenuhnya 

merepresentasikan realitas siswa yang 

sebenarnya, melainkan lebih merupakan 

konstruksi simbolik yang dibangun oleh 

sistem pendidikan. 

Data 2:  

Realitas Sosial Pendidikan 

“Sekolah itu berdiri di daerah terpencil 

dengan fasilitas yang sangat terbatas.” 

(Hirata, 2020:27) 

Kutipan tersebut memperlihatkan 

kondisi pendidikan yang berada dalam 

keterbatasan sarana dan prasarana. Realitas 

tersebut menggambarkan kesenjangan 

pendidikan antara daerah yang memiliki 

fasilitas lengkap dan daerah yang masih 

tertinggal. Dalam perspektif hiperrealitas, 

kondisi ini memperlihatkan adanya 

perbedaan antara gambaran ideal 

pendidikan dengan kenyataan yang terjadi 

di lapangan. Baudrillard menyatakan 

bahwa dalam masyarakat modern, realitas 

sering kali digantikan oleh berbagai model 

yang membentuk citra tertentu mengenai 

dunia sosial (Baudrillard, 1994). Oleh 

karena itu, citra pendidikan yang ideal 

sering kali tidak sejalan dengan kondisi 

pendidikan yang sebenarnya. 

Data kedua menunjukkan adanya 

perbedaan antara gambaran ideal 

pendidikan dan kondisi nyata yang terjadi 

di lingkungan sekolah. Sekolah yang 

berada di daerah terpencil dengan fasilitas 

terbatas menggambarkan kesenjangan 

dalam sistem pendidikan. Dalam konteks 

hiperrealitas, kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa citra pendidikan yang sering 

dipahami oleh masyarakat tidak selalu 

sesuai dengan realitas yang terjadi di 

lapangan. Baudrillard menjelaskan bahwa 

dalam masyarakat modern realitas sering 

kali digantikan oleh berbagai model dan 

citra yang membentuk cara pandang 

terhadap dunia sosial (Baudrillard, 1994). 

Hal ini menunjukkan bahwa konsep 

pendidikan yang ideal sering kali hadir 

sebagai representasi simbolik yang berbeda 
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dari kenyataan sosial yang dialami oleh 

sebagian masyarakat. 

Data 3:  

Label Kecerdasan sebagai Simulakra 

“Aini adalah murid yang paling tidak 

mengerti matematika di kelas.” (Hirata, 

2020:41) 

Kutipan tersebut menunjukkan 

adanya pelabelan terhadap kemampuan 

akademik siswa. Aini digambarkan sebagai 

siswa yang sangat lemah dalam matematika 

sehingga sering dianggap tidak memiliki 

kemampuan dalam bidang tersebut. Dalam 

perspektif teori hiperrealitas, label tersebut 

dapat dipahami sebagai simulakra yang 

merepresentasikan kecerdasan melalui 

ukuran tertentu. Baudrillard menjelaskan 

bahwa simulakra merupakan salinan yang 

tidak lagi memiliki hubungan langsung 

dengan realitas asli (Baudrillard, 1983). 

Dengan demikian, label “murid lemah” 

tidak sepenuhnya menggambarkan potensi 

intelektual seorang siswa secara 

keseluruhan. 

Data ketiga memperlihatkan adanya 

pelabelan terhadap kemampuan akademik 

siswa melalui kategori tertentu. Aini 

digambarkan sebagai murid yang paling 

tidak memahami matematika di kelas. 

Label tersebut menunjukkan bagaimana 

sistem pendidikan sering mengkategorikan 

kemampuan siswa melalui ukuran 

akademik tertentu. Dalam perspektif 

hiperrealitas, pelabelan tersebut dapat 

dipahami sebagai simulakra yang 

merepresentasikan kecerdasan melalui 

tanda-tanda tertentu. Baudrillard 

menyatakan bahwa simulakra merupakan 

salinan yang tidak lagi memiliki hubungan 

langsung dengan realitas asli (Baudrillard, 

1983). Oleh karena itu, label “murid lemah” 

tidak selalu menggambarkan kemampuan 

intelektual siswa secara keseluruhan, 

melainkan hanya representasi simbolik 

yang muncul dalam sistem pendidikan. 

Data 4:  

Motivasi Pendidikan sebagai Simbol 

Kesuksesan 

“Aini ingin belajar matematika agar kelak 

bisa menjadi dokter.” (Hirata, 2020:56) 

 

Kutipan tersebut menunjukkan 

adanya motivasi belajar yang lahir dari 

harapan masa depan. Cita-cita menjadi 

dokter dipahami sebagai simbol kesuksesan 

yang dapat dicapai melalui pendidikan. 

Dalam konteks hiperrealitas, simbol 

tersebut dapat membentuk cara pandang 

masyarakat terhadap makna pendidikan. 

Menurut Baudrillard dalam penjelasan 

Yasraf Amir Piliang, hiperrealitas 

merupakan kondisi ketika tanda dan simbol 

membentuk realitas baru yang dianggap 

lebih nyata daripada kenyataan itu sendiri 

(Piliang, 2003). Oleh karena itu, profesi 

dokter menjadi simbol yang 

merepresentasikan keberhasilan pendidikan 

dalam imajinasi sosial. 

Data keempat menunjukkan bahwa 

pendidikan sering dipahami sebagai simbol 

kesuksesan dalam kehidupan sosial. Cita-

cita Aini untuk menjadi dokter 

menggambarkan bagaimana profesi 

tertentu dianggap sebagai bentuk 

keberhasilan yang dapat dicapai melalui 

pendidikan. Dalam perspektif hiperrealitas, 

simbol tersebut membentuk cara pandang 

masyarakat terhadap makna pendidikan. 

Menurut Yasraf Amir Piliang, hiperrealitas 

merupakan kondisi ketika berbagai tanda 

dan simbol membentuk realitas baru yang 

dianggap lebih nyata daripada kenyataan itu 

sendiri (Piliang, 2003). Dengan demikian, 

profesi dokter menjadi simbol kesuksesan 

yang membentuk imajinasi sosial mengenai 

masa depan. 
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Data 5: 

 Idealisme Guru dalam Pendidikan 

“Bu Desi tidak pernah menyerah 

mengajarkan matematika kepada Aini.” 

(Hirata, 2020:72) 

Kutipan tersebut menggambarkan 

sikap idealisme seorang guru dalam proses 

pendidikan. Bu Desi terus berusaha 

mengajarkan matematika kepada Aini 

meskipun menghadapi berbagai kesulitan. 

Dalam perspektif hiperrealitas, sikap 

tersebut dapat dipahami sebagai simbol 

mengenai figur guru ideal dalam sistem 

pendidikan. Baudrillard menjelaskan 

bahwa citra dan simbol sering membentuk 

cara masyarakat memahami realitas sosial 

(Baudrillard, 1994). Dengan demikian, 

figur guru yang gigih dan penuh 

pengabdian menjadi representasi simbolik 

mengenai makna pendidikan. 

Data kelima menunjukkan 

representasi mengenai figur guru ideal 

dalam dunia pendidikan. Sikap Bu Desi 

yang tidak pernah menyerah mengajarkan 

matematika kepada Aini menggambarkan 

dedikasi dan idealisme seorang pendidik. 

Dalam perspektif hiperrealitas, figur guru 

tersebut dapat dipahami sebagai simbol 

yang merepresentasikan nilai-nilai 

pendidikan. Baudrillard menjelaskan 

bahwa citra dan simbol memiliki peran 

penting dalam membentuk cara manusia 

memahami realitas sosial (Baudrillard, 

1994). Dengan demikian, figur guru ideal 

dalam novel tersebut tidak hanya berfungsi 

sebagai karakter cerita, tetapi juga sebagai 

simbol mengenai makna pengabdian dalam 

dunia pendidikan. 

Data 6:  

Sistem Nilai sebagai Representasi 

Kecerdasan 

“Nilai matematika Aini selalu menjadi 

yang paling rendah di kelas.” (Hirata, 

2020:88) 

Kutipan tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa sering diukur 

melalui nilai akademik. Sistem penilaian 

menjadi indikator utama dalam 

menentukan kecerdasan siswa di sekolah. 

Dalam perspektif hiperrealitas, nilai 

akademik dapat dipahami sebagai tanda 

yang merepresentasikan kecerdasan. 

Baudrillard menyatakan bahwa dalam 

masyarakat simulasi, tanda tidak lagi 

merepresentasikan realitas secara langsung, 

tetapi merepresentasikan tanda-tanda 

lainnya (Baudrillard, 1994). Dengan 

demikian, nilai akademik menjadi simbol 

yang menggantikan makna kecerdasan 

yang sebenarnya lebih kompleks. 

Data keenam menunjukkan bahwa 

sistem nilai akademik sering dijadikan 

indikator utama dalam menentukan 

kecerdasan siswa. Nilai matematika yang 

rendah membuat Aini dianggap sebagai 

siswa yang tidak memiliki kemampuan 

dalam bidang tersebut. Dalam perspektif 

hiperrealitas, nilai akademik dapat 

dipahami sebagai tanda yang 

merepresentasikan kecerdasan. Baudrillard 

menyatakan bahwa dalam masyarakat 

simulasi, tanda tidak lagi 

merepresentasikan realitas secara langsung, 

melainkan merepresentasikan tanda-tanda 

lainnya (Baudrillard, 1994). Oleh karena 

itu, nilai akademik sering kali 

menggantikan makna kecerdasan yang 

sebenarnya lebih kompleks dan tidak dapat 

diukur hanya melalui angka 

Data 7:  

Pendidikan sebagai Harapan Sosial 
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“Bagi Aini, sekolah adalah satu-satunya 

jalan untuk mengubah nasib keluarganya.” 

(Hirata, 2020:104) 

Kutipan tersebut menunjukkan 

bagaimana pendidikan dipahami sebagai 

sarana mobilitas sosial. Sekolah dianggap 

sebagai jalan untuk mencapai kehidupan 

yang lebih baik. Dalam perspektif 

hiperrealitas, pandangan tersebut 

merupakan konstruksi sosial yang dibangun 

melalui berbagai wacana mengenai 

kesuksesan pendidikan. Menurut 

Baudrillard dalam penjelasan George 

Ritzer, realitas sosial dalam masyarakat 

modern sering dibentuk oleh sistem tanda 

yang beredar dalam kehidupan sosial 

(Ritzer, 2012). Oleh karena itu, pendidikan 

menjadi simbol harapan yang membentuk 

cara masyarakat memahami masa depan. 

Data ketujuh menunjukkan bahwa 

pendidikan dipahami sebagai sarana 

mobilitas sosial dalam masyarakat. Bagi 

Aini, sekolah merupakan satu-satunya jalan 

untuk mengubah kondisi kehidupan 

keluarganya. Pandangan tersebut 

menunjukkan bagaimana pendidikan sering 

dipahami sebagai simbol harapan dalam 

kehidupan sosial. Dalam penjelasan George 

Ritzer, realitas sosial dalam masyarakat 

modern sering dibentuk melalui berbagai 

sistem tanda dan simbol yang 

mempengaruhi cara manusia memahami 

kehidupan sosial (Ritzer, 2012). Oleh 

karena itu, pendidikan menjadi simbol yang 

merepresentasikan peluang untuk mencapai 

kehidupan yang lebih baik. 

Data 8:  

Kemenangan Aini sebagai Realitas 

Simbolik 

“Aini akhirnya mampu memahami 

pelajaran matematika yang selama ini 

dianggap mustahil baginya.” (Hirata, 

2020:129) 

Kutipan tersebut menggambarkan 

perubahan yang dialami oleh tokoh Aini 

setelah melalui proses belajar yang 

panjang. Keberhasilan tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan belajar 

tidak selalu ditentukan oleh label akademik 

sebelumnya. Dalam perspektif 

hiperrealitas, perubahan tersebut 

memperlihatkan bagaimana realitas 

pendidikan dapat dipahami melalui 

berbagai representasi simbolik mengenai 

keberhasilan belajar. Baudrillard 

menjelaskan bahwa hiperrealitas terjadi 

ketika berbagai tanda dan citra membentuk 

cara manusia memahami realitas sosial 

(Baudrillard, 1994). Dengan demikian, 

keberhasilan Aini tidak hanya menjadi 

realitas naratif dalam cerita, tetapi juga 

simbol mengenai harapan dalam dunia 

pendidikan. 

Data kedelapan menunjukkan 

perubahan yang dialami oleh tokoh Aini 

setelah melalui proses belajar yang 

panjang. Keberhasilan Aini dalam 

memahami pelajaran matematika 

menunjukkan bahwa kemampuan belajar 

tidak selalu ditentukan oleh label akademik 

sebelumnya. Dalam perspektif 

hiperrealitas, perubahan tersebut 

menunjukkan bagaimana realitas 

pendidikan dapat dipahami melalui 

berbagai representasi simbolik mengenai 

keberhasilan belajar. Baudrillard 

menjelaskan bahwa hiperrealitas terjadi 

ketika berbagai citra dan tanda membentuk 

cara manusia memahami realitas sosial 

(Baudrillard, 1994). Dengan demikian, 

keberhasilan Aini tidak hanya menjadi 

realitas naratif dalam cerita, tetapi juga 

simbol mengenai harapan dalam dunia 

Pendidikan 
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Data 9: 

Pendidikan sebagai Simulasi Kesetaraan 

“Semua murid memiliki kesempatan yang 

sama untuk belajar di kelas.” (Hirata, 

2020:142) 

Kutipan tersebut menunjukkan 

adanya anggapan bahwa setiap siswa 

memiliki kesempatan yang setara dalam 

memperoleh pendidikan. Pernyataan 

tersebut merepresentasikan gagasan ideal 

tentang kesetaraan dalam sistem 

pendidikan. Namun, dalam realitasnya, 

kondisi sosial, ekonomi, dan fasilitas sering 

kali memengaruhi proses belajar siswa. 

Dalam perspektif hiperrealitas, gagasan 

kesetaraan tersebut dapat dipahami sebagai 

simulasi yang membentuk citra ideal 

pendidikan. Menurut Jean Baudrillard, 

simulasi merupakan proses pembentukan 

realitas melalui model-model yang tidak 

selalu memiliki referensi langsung terhadap 

kenyataan (Baudrillard, 1994). Dengan 

demikian, kesetaraan pendidikan yang 

digambarkan dalam kutipan tersebut lebih 

merupakan konstruksi simbolik daripada 

realitas yang sepenuhnya terjadi. 

Data kesembilan menunjukkan 

adanya konstruksi mengenai kesetaraan 

dalam sistem pendidikan. Anggapan bahwa 

semua murid memiliki kesempatan yang 

sama mencerminkan gambaran ideal yang 

dibangun oleh institusi pendidikan. Dalam 

perspektif hiperrealitas, kondisi tersebut 

dapat dipahami sebagai simulasi yang 

membentuk cara pandang masyarakat 

terhadap pendidikan. Jean Baudrillard 

menjelaskan bahwa realitas dalam 

masyarakat modern sering kali dibentuk 

oleh berbagai model dan citra yang 

menggantikan kenyataan itu sendiri 

(Baudrillard, 1994). Oleh karena itu, 

kesetaraan dalam pendidikan tidak selalu 

mencerminkan kondisi nyata, melainkan 

menjadi representasi simbolik yang 

diidealkan. 

Data 10: 

Pendidikan sebagai Citra Keberhasilan 

Sosial 

“Orang-orang di kampung percaya bahwa 

anak yang sekolah tinggi pasti akan 

sukses.” (Hirata, 2020:158) 

Kutipan tersebut menunjukkan 

adanya kepercayaan masyarakat terhadap 

pendidikan sebagai penentu utama 

kesuksesan. Sekolah dipandang sebagai 

sarana yang menjamin masa depan yang 

lebih baik. Dalam perspektif hiperrealitas, 

kepercayaan tersebut dapat dipahami 

sebagai citra yang dibangun melalui 

berbagai wacana sosial mengenai 

pendidikan. Jean Baudrillard menyatakan 

bahwa dalam masyarakat modern, tanda 

dan simbol memiliki peran besar dalam 

membentuk realitas yang diyakini oleh 

masyarakat (Baudrillard, 1994). Dengan 

demikian, pendidikan tidak hanya berfungsi 

sebagai proses belajar, tetapi juga sebagai 

simbol keberhasilan sosial yang diyakini 

secara kolektif. 

Data kesepuluh menunjukkan bahwa 

pendidikan dipahami sebagai simbol utama 

dalam mencapai kesuksesan sosial. 

Kepercayaan masyarakat bahwa 

pendidikan tinggi menjamin keberhasilan 

mencerminkan adanya konstruksi sosial 

yang kuat mengenai makna pendidikan. 

Dalam perspektif hiperrealitas, kondisi ini 

menunjukkan bahwa realitas sosial 

dibentuk oleh berbagai citra dan simbol 

yang berkembang dalam masyarakat. Jean 

Baudrillard menjelaskan bahwa 

hiperrealitas terjadi ketika tanda-tanda 

sosial membentuk realitas yang dianggap 

lebih nyata daripada kenyataan itu sendiri 
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(Baudrillard, 1994). Oleh karena itu, 

pendidikan menjadi simbol keberhasilan 

yang membentuk cara pandang masyarakat 

terhadap masa depan. 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

novel Guru Aini karya Andrea Hirata, dapat 

disimpulkan bahwa novel tersebut 

merepresentasikan berbagai bentuk 

hiperrealitas dalam dunia pendidikan. 

Representasi tersebut terlihat melalui 

berbagai konstruksi simbolik seperti 

gambaran mengenai murid ideal, sistem 

penilaian akademik sebagai simbol 

kecerdasan, serta pendidikan sebagai sarana 

mobilitas sosial dalam masyarakat. 

Berbagai simbol tersebut menunjukkan 

bahwa realitas pendidikan tidak hanya 

dipahami sebagai kondisi nyata yang terjadi 

di lingkungan sekolah, tetapi juga sebagai 

hasil konstruksi sosial yang dibentuk 

melalui berbagai sistem tanda dan 

representasi. 

Dalam perspektif teori hiperrealitas 

Jean Baudrillard, berbagai representasi 

tersebut menunjukkan bahwa dunia 

pendidikan sering kali menghadirkan 

realitas dalam bentuk simulasi yang 

membentuk cara pandang masyarakat 

terhadap makna kecerdasan dan 

kesuksesan. Dengan demikian, novel Guru 

Aini tidak hanya menggambarkan realitas 

sosial pendidikan di daerah terpencil, tetapi 

juga memperlihatkan bagaimana simbol-

simbol pendidikan membentuk pemahaman 

masyarakat mengenai keberhasilan dan 

masa depan. Melalui analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa karya sastra mampu 

menghadirkan kritik sosial terhadap 

konstruksi realitas dalam dunia pendidikan 

melalui representasi naratif yang muncul 

dalam cerita. 

 

F. SARAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 

novel Guru Aini karya Andrea Hirata, 

disarankan agar pembaca, khususnya dalam 

dunia pendidikan, lebih kritis dalam 

memahami berbagai konstruksi mengenai 

kecerdasan dan kesuksesan yang selama ini 

dianggap sebagai realitas. Sistem 

pendidikan sebaiknya tidak hanya berfokus 

pada simbol-simbol seperti nilai akademik 

dan label kecerdasan, tetapi juga 

memperhatikan potensi dan proses belajar 

setiap individu secara lebih menyeluruh. 

Selain itu, bagi pendidik, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

refleksi dalam membangun pendekatan 

pembelajaran yang lebih humanis dan tidak 

terjebak pada standar ideal yang bersifat 

simbolik. Dalam perspektif pemikiran Jean 

Baudrillard, penting untuk menyadari 

bahwa berbagai konsep dalam pendidikan 

sering kali merupakan hasil konstruksi 

sosial, sehingga guru perlu lebih bijak 

dalam menilai kemampuan siswa tanpa 

terjebak pada simulasi atau label tertentu. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk mengembangkan kajian yang lebih 

mendalam terkait hiperrealitas dalam karya 

sastra maupun dalam konteks pendidikan 

yang lebih luas. Penelitian dapat diperluas 

dengan menggunakan pendekatan teori lain 

atau objek kajian yang berbeda, sehingga 

dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai hubungan antara 

sastra, pendidikan, dan realitas sosial. 
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